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ABSTRAK 

 

FOTOGRAFI DOKUMENTER KEHIDUPAN  

TAMARA PENGAMEN WARIA KOTA SEMARANG 

 

 

Dian Arta Ari Nungky 

 

 

Penciptaan skripsi ini menampilkan kehidupan keseharian pengamen waria aktif bernama Tamara 

yang berlokasi di Kota Semarang, Jawa Tengah. Keunikan dari Tamara secara pribadi menjadi 

rasa penasaran tersendiri untuk menggali lebih jauh kepribadian dari seorang pengamen waria, 

terlebih juga ia mempunyai influence yang sangat besar serta merupakan pengamen waria yang 

masih aktif mengamen di jalanan Kota Semarang hingga sekarang. Landasan penciptaan skripsi 

ini menggunakan fotografi dokumenter untuk memvisualkan kehidupan keseharian Tamara 

sebagai pengamen waria. Metode penciptaan ini menggunakan eksplorasi guna mengumpulkan 

data dengan melalui pengamatan dan pendekatan; eksperimentasi dengan menggunakan teknis 

fotografi; perwujudan dengan hasil karya fotografi. Visualisasi karya foto akan memperlihatkan 

keseharian Tamara dari mulai berkegiatan di rumah, saat di jalanan, keseharian sosial, hingga 

keseharian religiusnya. Sehingga membuka sudut pandang baru akan fenomena dari pengamen 

waria yang ada di sekitar kita. 

Kata kunci: fotografi dokumenter, kehidupan keseharian, tamara 
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ABSTRACT  

 

 

PHOTO DOCUMENTARY DAILY LIFE OF  

TAMARA STREET PERFORMER TRANSGENDER IN SEMARANG CITY  

 

 

 

Dian Arta Ari Nungky  

 

 

 

This final mission creation shows the daily life of an street performer transgender named Tamara 

located in Semarang City, Central Java. The uniqueness of Tamara personally becomes his own 

curiosity to dig further the personality of a warrior guard, besides he has a tremendous influence 

and is a warrant guard who is still active on the streets of the City of Semarang until today. The 

creation path of this final task uses documentary photography. This method of creation uses 

exploration to gather data through observation and approach; experimentation using 

photographic techniques; representation with the results of photographic work. The visualization 

of the photograph will show Tamara's daily life from the start of home activity, the time on the 

street, the social life, to his religious life. So it opens up a new perspective on the phenomenon of 

the life of the warrior guards around us.  

 

Keywords: documentary photography, daily life, tamara 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pengamen harus dilihat secara komprehensif tidak hanya dilihat dari satu 

sisi saja, misalkan dari segi fisik atau eknomis semata, tetapi aspek rohani, sosial 

dan budaya perlu dipertimbangkan (Habibullah, 2008). Pengamen di Kota 

Semarang masih banyak  bisa dijumpai di daerah yang ramai penduduk, seperti 

pemukiman warga, lingkungan foodcourt, tempat nongkrong pinggir jalan, dan 

lampu merah jalan raya. Menurut pengamatan empiris dari peneliti, pengamen aktif 

di Kota Semarang terbagi menjadi berbagai kalangan, mulai dari pengamen anak 

anak laki laki dan pengamen anak anak perempuan, kemudian pengamen laki laki 

dewasa laki laki dan  pengamen dewasa perempuan, dan pengamen jalanan waria.  

Pengamen waria di  Kota Semarang menjadi menarik bagi peneliti dikarenakan 

pengamen waria dulu masih banyak di temui sedangkan berbeda dengan saat ini 

pengamen waria jarang ditemui. Pada tahun 2000 an, waria di Kota  Semarang 

mudah untuk ditemui karena mereka memiliki tempat singgah yaitu Taman 

Keluarga Berencana (Taman KB). Salah satu yang masih ada dan tersohor di 

masyarakat adalah Tasmiarko (45) atau lebih dikenal masyarakat Kota Semarang 

dengan nama Tamara.  

Tamara merupakan pengamen waria yang masih aktif mengamen di jalanan 

Kota Semarang hingga sekarang. Perjalanan mengamennya selama 20 tahun 

membuat ia dikenal banyak warga Kota Semarang. Tempat tinggal yang tak jauh 
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dari pusat keramaian kota memudahkan ia untuk berkeliling mengamen dari siang 

hingga malam hari. Hasil wawancara dengan Tamara mengatakan bahwa hal yang 

mendorong ia memilih menjadi pengamen waria jalanan adalah mulai dari kecil ia 

sudah mempunyai kecenderungan bermain dengan perempuan, bermain selayaknya 

perempuan, memiliki mainan perempuan, dan tertarik dengan laki laki. 

Penyimpangan dari lahir memiliki maksud bahwa identitas gender mereka tidak 

sesuai dengan jenis kelamin yang ditetapkan pada saat lahir. Gangguan identitas ini 

disebut dengan Gangguan Identitas Gender (GIG). GIG bermula di masa kanak-

kanak, hal itu dihubungkan dengan banyaknya perilaku lintas-gender, seperti 

berpakaian seperti lawan jenisnya, lebih suka bermain dengan teman-teman dari 

lawan jenis, dan melakukan permainan yang secara umum dianggap sebagai 

permainan lawan jenisnya, misalnya anak laki-laki bermain boneka (Nawangsih, 

2017). 

Tamara harus membiayai kesehariannya sendiri, ia memilih pergi dari 

rumah dan hidup sendirian agar keluarga tidak dipandang negatif oleh orang di 

sekitar. Turun ke jalan dan mengamen dimulai saat usia 25 tahun, dari bekerja 

sebagai penjual minuman hingga menjadi MC yang dibayar Rp70.000,00. Tamara 

adalah orang yang sangat humoris, walaupun ia memiliki masa lalu yang pedih. 

Tamara sangat terkenal di Kota Semarang karena memang sudah dari lama ia turun 

di jalanan sebagai pengamen waria aktif di Kota Semarang. (sumber 

https://www.youtube.com/watch?v=mgCuvjcdVTg&t=61s diakses pada tanggal 

14 Desember 2022). 
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Sedikit yang tahu bagaimana keseharian dari pengamen waria, ini menjadi 

alasan rasa ketertarikan terhadap Tamara muncul saat seorang waria yang unik dan 

sangat dikenal banyak orang Kota Semarang. Keseharian pengamen waria yang 

personal dan private menjadi pertanyaan dalam masyarakat bagaimana kehdupan 

saat tidak mengamen, bagaimana saat berada pada lingkup rumah, bagaimana saat 

ia melakukan ibadah yang sifanya tertutup.  

Keseharian seorang pengamen waria yang masih aktif di Kota Semarang 

hingga sekarang menjadi ketertarikan tersendiri untuk memvisualkannya menjadi 

karya fotografi dokumenter, karena genre foto dokumenter dianggap dapat 

merefleksikan objek karena foto dokumenter sehingga menyajikan foto secara 

gamblang tanpa adanya rekayasa dan bisa menceritakan langsung objek yang 

dimaksud. Sehingga, nantinya diharapkan penikmat foto dapat merasakan sebuah 

fenomena seperti apa adanya (Setiyanto & Irwandi, 2017). Fotografi dokumenter 

merupakan visualisasi dari dunia nyata yang direkam oleh seorang fotografer yang 

ditunjukan untuk mengkomunikasikan sesuatu yang penting. Untuk memberikan 

informasi tentang apa yang terjadi dan menjadi fenomena di masa itu kepada 

masyarakat luas. (Susanti, 2021). Penciptaan karya fotografi ini menggunakan teori 

fotografi dokumenter dari buku Photo Story Handbook karya Taufan Wijaya tahun 

2016 untuk mendapatkan cerita keseharian Tamara sebagai  pengamen waria aktif 

di Kota Semarang dengan latar belakang rasa penasaran dengan keseharian 

pengamen waria secara lebih dalam lagi. Keunikan dari Tamara secara pribadi 

menjadi rasa penasaran tersendiri untuk menggali lebih jauh kepribadian dari 

seorang pengamen waria, terlebih juga ia sangat dikenal oleh warga Kota Semarang 
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karena Tamara telah mengamen cukup lama. Rasa pensaran akan kedekatan 

Tamara dengan Sang Pencipta menjadi salah satu juga hal yang mendorong dalam 

terciptanya skripsi ini. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Permasalahan skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana 

memvisualisasikan kehidupan keseharian Tamara sebagai pengamen waria yang 

masih aktif di Kota Semarang melalui fotografi dokumenter.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dibuatnya penciptaan skripsi ini adalah untuk memvisualisasikan 

kehidupan keseharian Tamara sebagai pengamen waria yang masih aktif di Kota 

Semarang melalui fotografi dokumenter.  

Manfaat yang bisa didapatkan dengan adanya penciptaan skripsi ini antara lain 

sebagai berikut: 

a. memberikan gambaran informasi terhadap banyak orang mengenai 

kehidupan keseharian Tamara sebagai pengamen waria; 

b. meningkatkan wawasan tentang objek fotografi khususnya pelaku gender 

bend; 

c. menambah khasanah penelitian fotografi dengan subjek pengamen waria; 

d. menuntaskan keingintahunan di balik keseharian sosok Tamara sebagai 

pengamen waria di Kota Semarang; 
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e. membuka sudut pandang terhadap masyarakat dan penulis sendiri bahwa 

setiap manusia memiliki pilihannya masing masing, sehingga mengurangi 

diskriminatif. 
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